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ABSTRAK 

 
Peppermint dapat mengurangi rasa sakit. Ketidaknyamanan dan rangsangan fisik mencapai otak 
lebih cepat daripada rasa sakit, sehingga meningkatkan pelepasan serotonin dan dopamin. 
Aromaterapi peppermint juga merangsang pelepasan endokrin, yang membuat tubuh rileks ketika 
aktivitas saraf simpatis melemah. Merangsang pelepasan endokrin sehingga tubuh terasa rileks 
saat aktivitas saraf simpatis menurun. Tujuan penelitian ini untuk Mengidentifikasikan 
pengaruh.aromaterapi peppermint.terhadap pengurangan.rasa mual muntah pasca kemoterapi 
pada pasien anak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan dengan.desain 
Pra-eksperimen.One.Group Pre test – Post Test.Design.menggunakan Wilcoxon.Signed t.Test 
untuk menganalisis data. Hasil yang didapatkan dengan nilai yang signifikan.atau nilai 
probabilitas.(0,068)lebih rendah.standart.signifikan dari 0,05 atau (p< α), maka data Ho ditolak 
dan H1 diterima.yang berarti.terdapat.Pengaruh.aromaterapi peppermint terhadap tingkat 
mual.muntah pasien.anak.yang menjalani kemoterapi. 
 
Kata.Kunci : Peppermint, Mual.Muntah, Kemoterapi, Anak Usia Sekolah 

 
ABSTRACT 

 
Peppermint can reduce pain. Discomfort and physical stimulation reach the brain faster than 
pain, thus increasing the release of serotonin and dopamine. Peppermint aromatherapy also 
stimulates endocrine release, which relaxes the body when sympathetic nerve activity is 
weakened. Stimulates endocrine release so that the body feels relaxed when sympathetic nerve 
activity decreases. The purpose of this study was to identify the effect of peppermint aromatherapy 
on reducing nausea and vomiting after chemotherapy in pediatric patients. This study used 
quantitative research methods and a Pre-experiment design One Group Pre test - Post Test 
Design using Wilcoxon Signed t. Test to analyze the data. The results obtained with a significant 
value or probability value (0.068) are lower than the significant standard of 0.05 or (p < α), then 
the data Ho is rejected and H1 is accepted which means there is. The effect of peppermint 
aromatherapy on the level of nausea and vomiting of pediatric patients undergoing 
chemotherapy. 
 
Keywords: Peppermint, Nausea, Vomiting, Chemotherapy, School-age Children 

 

1. PENDAHULUAN 

Peppermint merupakan tanaman 
obat yang telah mendapat banyak 
perhatian dari industrybidangobat-
obatan maupun makanan akibat 
khasiatnya untuk kesehatan manusia. 
Tanaman ini sudah digunakan sebagai 
obat tradisional untuk gangguan 
pencernaan dan gangguan pada system 
syarafa karena memiliki kandungan 

antitumor dan antimikroba. Khasiat 
lainnya adalah dapat menjadi penawar 
alergi, mengurangi rasa keram di perut, 
mual, muntah, anoreksia dan diare 
(Loolaie M & H, 2017). 

Minyak Peppermint memiliki 
aroma yang segar dan tajam dari 
menthol, berwarna kuning pucat dan 
tidak terlalu kental, India adalah 
produsen dan eksporter Minyak 
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Peppermint terbesar di dunia saat ini 
China adalah Importer utama dari 
minyak peppermint. Herbalis 
menganggap Peppermint sebagai 
antiseptik,antipruritik, antipasmodik, 
antiemetic, analgesic, antimicrobial, 
stimulan, karminatif, dan diaporetik. 
contohnya kolik abdomen, diare, mual, 
muntah, morningsickness dan 
anoreksia (Balakrishnan, 2015). 
Setiap tahunnya, diperkirakan 400.000 
di diagnosa dengan kanker, kasus 
kanker yang palig sering muncul antara 
lain, Leukemia, Kanker Otak, 
Lymphoma dan tumor solid seperti 
Neuroblastoma dan Tumor Wilms, 
pada Negara yang memiliki 
penghasilan tinggi dimana pengobatan 
yang lebih komprehensif lebih mudah 
diakses, lebih dari 80% pasien kanker 
anak dapat diobati, namun di Negara 
yang berpenghasilan rendah maupun 
menengah di estimasi hanya 15-45% 
pasien kanker anak yang dapat sembuh 
(Jeruss & Woodruff, 2019).  
 Di Indonesia sendiri, WHO 
melaporkan pada tahun 2020 sebanyak 
7574 anak umur 0-14 tahun terdiagnosa 
kanker. Sebanyak 2251 di diagnose 
dengan Leukemia LhympoidAkut,382 
dengan HodgkinL ymphoma,245dengan 
Retino blastoma,360 dengan Wilms 
Tumour dan 4027 anak lainnya di 
diagnose dengan jenis kanker anak lain 
(Pangribowo, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sapti Ayubbana dan Uswatun 
Hasanah pada tahun 2020 
menunjukkan terapi komplementer 
dalam tindakan keperawatan untuk 
memenuhi kenyamanan pasien dan 
menunjukkan caring perawat terhadap 
pasien yang menjalani kemoterapi. 
Hasil dari penelitian lainnyadilakukan 
oleh Indah Lestari dan Adji Kurniawan 
pada tahun 2017, hasil penelitian 
membuktikan bahwa adanya hubungan 
aromaterapi peppermint dan 
penggunaannya kemoterapi dengan p-

value lebih rendah pada kelompok 
intervensi Studi Amilia tahun 2019 
tentang inhalasi aromaterapi 
peppermint untuk mengurangi mual 
dan muntah pada anak-anak. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Untuk melakukan penelitian ini 
penelitia melakukan penilain dnega 
menggunkan Uji t berpasangan yang 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
kedua kelompok sampel yang 
dibandingkan, uji t berpasangan juga 
sering digunakan di penelitian pre dan 
post dimana subjek yang di ukur sama, 
namun diberikan perlakuan yang 
berbeda. Jika data berdistribusi normal 
maka uji t berpasangan dapat 
digunakan. (Hulu, T & Sinaga, R, 
2019). Sebelum peneliti melakukan 
penganalisis uji t yang berpasangan, 
peneliti perlu melakukan pengujian 
asumsi normalitas., dan hal ini menjadi 
dasar untuk menentukan metode 
penelitian yang digunakan, apakah 
metode parametik atau non parametik 
(Hulu, T & Sinaga, R, 2019). 

 
3. HASIL  

1) Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi.Responden. 

  Karakteristik Responden. 

 

Karakteristik F % 

Usia   
7iTahun 5 12,5 
8iTahun 5 12,5 

9iTahun 10 25 
10iTahun 5 12,5 

11iTahun 12 35 
12iTahun 3 2.5 

Jenis Kelamin   
PerempuanI 25 62,5 
Laki-LakiI 15 37,5 

Jenis Kemoterapi   
EmetogenikITinggi 27 67,5 
EmetogenikISedang 10 25 
EmetogenikIRendah 3 2,5 

Total 40 100% 
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Hasil tabel berdasarkan usia 
11tahun (35 %)dan mayoritas 
berdasarkan jenis 
kelamin.perempuan.terdapat.25 
responden (62,5%) sedangkan 
berdasarkan kemoterapi yang paling 
banyak terdapat pada kemotrapi yang 
tinggi dengan jumlah responden 27  
(67,5%). 
 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan.Tingkat  Mual Muntah 

Pada Pasien Anak Yang Mencalani 
Kemotrapi.Atau.Sebelum.Dilakukan 

Intervensi 

 

TingkatiMualiMuntah F % 

MualIMuntahIRingan 14 34.4 
MualIMuntahISedang 20 32 
MualIMuntahIBerat 3 16,8 
MualIMuntahIBuruk 3 16,8 

Total 40 100 

 
TabelIdiatas memperlihatkan 

bahwa tingkat mualImuntahIsebelum 
diberikan intervensi, tidseluruh 
responden mengatakan mengalami mual 
muntah, mengalami mual 
muntahIringanIsebanyakI14 orang 
(34.4%), mengalami 
mualImuntahIsedang sebanyakI20 orang 
(32%), mengalami mual muntah berat 
sebanyaki3iorangi (16,8%) dan mual 
muntah buruh sebanyak 3 orang (16,8). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Tingkat  

Mual Muntah Pada Pasien Anak 

Yang Mencalani Kemotrapi  Atau 

Sesudah Dilakukan Intervensi 

 

TingkatiMualiMuntah F % 

MualIMuntahIRingan 1 2,5 
MualIMuntahISedang 2 5 
MualIMuntahIBerat 0 0 
MualIMuntahIBuruk 0 0 

Total 3 7,5 

 
TabelIdiatas memperlihatkan 

bahwa tingkat mualImuntahIsetelah 
diberikan intervensi, seluruh responden 
mengatakan mengalami mual muntah, 
mengalami mual 
muntahIringanIsebanyakI1 orang 
(2,5%), mengalami 
mualImuntahIsedang sebanyakI2 orang 
(5%), mengalami mual muntah berat  
tidak ada i dan mual muntah buruh tidak 
ada. 

 
Hasil Bivariat 

 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dengan 
menggunakan uji t yang independen 
peneliti mendapatkan hasil dengan nilai 
yang signifikan atau probabilitasi 
dengan nilai yang diperoleh (0,068) 
dimana hasil ini lebih kecil dan peenltii 
menyimpulka bahwa hasil penelitia yang 
dilakukan berdasarkan hasil yang 
signifiikan dimana berdasakan 0,05 atau 
(pandlt;α), yang berarti berpengaruh. 
aromaterapi peppermint untuk anak-
anak dan kemoterapi untuk mual dan 
muntah.. 
 
4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 dari hasil 
yang didapatkan berdasarkan 
karekteristik pada usia myoritas yang 
melakukan Aromaterapi Peppermint 
usia 11 tahun (35%),berdarkan 
penelitian yang telah dilakukan (Esse 
Puji Pawenrusi,et al 2021) mengatakan 
bahwa mayoritas yang melakukan 
Kemoterapi di usia 9-12 tahun di usia ini 
anak lebih rentang terkena penyakit 
disebabkan karena sudah memiliki 
banyak aktivitas diluar rumah sehingga 
muda terkena penyakit. 

Berdasarkan hasil yang 
didapatkan mayoritas jenis kelamin yang 
melakukan kemotrapi adalah jenis 
kelamin perempuan terdapat 25 
responden (62,5%), dengan penelitian 
(Tomy Hermono,et al., 2022) didaptkan 
hasil bahwa mayoritas yang melakuakn 
kemotrapi yaitu yang berjenis kelamin 
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perempuan hal ini terhadi karena imun 
perempuan lebih lemah dan mudah 
tersrah oleh penyakit  dibandingna 
dengan imun tubuh laki-laki.  

Berdasarkan hasil yang 
didapatkan mayoritas keadaan pasien 
anak prasekolah yang melakukan 
kemotrapi adalah EmetogenikITinggi 
terdapat 27 responden (67,5%), 
berdasarkan penelitian dengan hasil 
yang diperoleh oleh (Meily Nirnasari,et 
al., 2023) yang menyatakan bahwa 
pasien yang menjalankan  kemotrapi 
emetogenik yang tinggi lebih 
memerlukan Aromaterapi Peppermint 
dapat membantu untuk menjalankan 
kemotrapi yang dilakukan untuk 
pengobatan. 

Berdasarkan hasil penelitian 
seluruh responden mengatakan 
mengalami mual 
muntah,muntahIringanIsebanyakI1.(2,5
%),.mengalami mual.muntahIsedang 
sebanyakI2 orang (5%), mengalami 
mual muntah berat  tidak ada i dan mual 
muntah buruh tidak ada, dari hasil yang 
telah didapatkan bahwa Aromaterapi 
Peppermint dapat membantuk anak 
prasekolah yang sedang menjalankan 
kemotrapi, berdarkan penelitian yang 
telah dilakukukan oleh (Lilik 
Purwaningsih,et al.,2023). 

Berdasarkan Tabel 3.4, hasil uji.t 
independen menunjukkan.bahwa nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas 
(0,068) lebih kecil dari nilai.signifikansi 
standar yaitu. 0,05 atau (pandlt; α), maka 
Ho.ditolak dan H1 diterima. 
Appeppermint Pengaruh aromaterapi 
terhadap mual dan muntah pada anak 
yang.menerima.kemoterapi.  

Penelitian menegaskan bahwa 
mint adalah tanaman yang beraromatik 
yang didapatkan oleh darin keluarga 
Lamiaceae. Tanaman ini banyak 
digunakan dalam rempah-rempah, 
bumbu, obat-obatan dan aplikasi 
pengobatan. Menthol adalah peppermint 
yang merangsang .indera. penciuman 

serta mengurangi pada bagian produksi 
yang hormone yang dapat 
melepaskankortikotropin,yangmenguran
gi.sekresi kortisol dari kelenjar.adrenal 
cemas pada setiap respinden (Hamzeh et 
al., 2020). 

Aromaterapi.peppermint yang 
mengandung.mentol (35-45%) dan 
mentol (10-30%).ssangat bermanfaat 
bagi usus dan lambung, dimana dapat 
mencegah.kontraksi otot.(Rapoport, 
2017). 

 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil yang 
didapatkan oleh penbeliti setelah 
dilakukan  uji independent t didapatkan 
dengan nilai yang signifikan atau 
nilaiaromaterapi peppermint 
probabilitas(0,068)lebih rendah standart 
signifikan dari 0,05 atau (p< α), 
berdasarkan hasil penelitia yang telah 
didaptkan maka hasil ini bisa dikatan 
terhdapa pengaruh terhadap aromaterapi 
peppermint. 
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